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ABSTRAK

Air Susu Ibu, atau biasa disingkat ASI, memilikidgtenewaan besar bagi
kesehatan dan perkembangan bayi. Bahkan keberadaaebagai kebutuhan
pokok bagi anak bayi tidak bisa tergantikan dengasu lain atau makanan dan
minuman lainnya. Fungsi tersebut telah diakui gata dokter melalui penelitian
ilmiah. Al-Quran dan Hadis pun juga telah mengalkgistimewaan yang
dikandung dalam ASI. Bahkan syara’ memberikan skegrada kedua orang tua
bayi untuk mengantikan atau menyewa ibu lain ketika kandungnya
berhalangan untuk menyusuinya sendiri. Dampak hulaimyang mendapatkan
perhatian dari syara’ adalah mengenai konsekuemsirh kemahraman yang
ditimbulkan dari persusuan antara seorang peremjpiradan bayi.

Skripsi ini membahas tentang status hukum mahratararbayi dan
pemilik ASI melalui lembaga donor atau bank ASlrrRasalahan utama yang
dibahas dalam penelitian ini adalah: (1) bagaimanaktik donor ASI di
Indonesia dan di beberapa negara luar? dan (2)irbaga pandangan hukum
Islam mengenai status kemahraman anak penerimar ddé8b dengan ibu
pendonornya? Untuk menjawab pertanyaan pertamayipenenggali informasi
dari berbagai sumber terkait dengan praktik pendondAS| yang terjadi di
beberapa lembaga swadaya masyarakat yang menghisgiiam banyak ASI
dari para pendonornya untuk aksi kemanusiaan,graiktik yang terjadi di dalam
negeri (Indonesia) maupun di negara lain. Hasigperpulan data dan informasi
tersebut kemudian digunakan untuk merumuskan damameab persoalan kedua,
yakni mengenai status kemahraman dari prakidk’ (persusuan) yang terjadi di
beberapa lembaga donor ASI.

Melalui pendekatan normatif, penelitian ini dikapelalui teori yang
dikemukakan Abu Hanifah bahwa ASI harus murni, Kidarcampur dengan
benda lain. Teori Ibn Hazm bahwada’ adalah persusuan yang dilakukan secara
langsung terhadap tetek seorang perempuan atauDibsamping itu, teori
Maqgashid as-Syari’ah, tujuan ditetapkannya hukum Islam, yakni terkait giem
berdirinya bank ASI, yaitu untuk membantu bayi yaaggat membutuhkan ASI.
Hikmah pengharaman perkawinan antara mahram. Rgsa@alam penyusuan,
juga dijadikan sebagai kerangka teori dalam peaslitni.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa praktik do#®I di Indonesia
seperti yang digagas oleh Asosiasi Ibu Menyusuohedia (AIMI) dan Klinik
Laktasi Jakarta, melakukan penghimpunan ASI kenmudi8l tersebut terlebih
dahulu dimasak untuk menghindari terjangkit virpsaktik donor ASI yang
terjadi di Indonesia maupun di negara lain tidapadamembawa konsekuensi
hukum mahram (hubungan kemahraman) antara perengrraiik (pendonor)
ASI dengan anak pengguna (pengkonsumsi) ASI tetseBabab praktik
pendonoran ASI tidak memiliki beberapa kriteria damrat bagi terwujudnya
hubungan mahramrada’ (persusuan). Beberapa hal yang dianggap tidak
memenuhi kriteria tersebut adalah: (1) penyusuatakti dilakukan secara
langsung; (2) ASI tidak murni; (3) tidak adanya gadsian dalam proses
pendonoran dan penyusuan.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyasu skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menterm#&gdan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomot58/1987 dan
0543b/U/1987.

A. Konsonan tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab

\ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

[} B&’ b be

& T& t te

& S& § es (dengan titik di atas)
d Jim J je

c Ha’ h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha' kh ka dan ha

3 Dal d de

k| Zal z zet (dengan titik di atas)
J R&’ r er

3 zai zet
o sin s es
o syin sy es dan ye
ol sad S es (dengan titik di bawah)
oA dad d de (dengan titik di bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)
b & z zet (dengan titik di bawah)
& ain : koma terbalik di atas

y gain g ge

G far f ef

3 gaf q qi

d kaf k ka

J lam ! el

- mim m ‘em
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a ndn n ‘en
3 waw( w w
) h&’ h ha
s hamzah ’ apostrof
$ ya& Y ye
B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap
AN ditulis Muta‘addidah
XY ditulis ‘iddah
C. Ta’' marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h
ieSa ditulis Hikmah
e ditulis ‘illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Asglmg sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat demyamya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bac&adua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

BEPBYPAES ditulis Karamah al-auliyd’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fagtkakrah dan dammah

ditulis t atau h.

Zakah al-firi

il 518 ditulis
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D. Vokal pendek

- fathah ditulis A
J=d ditulis fa’ala
o kasrah ditulis i
S ditulis zukira
’ dammah ditulis u
Al ditulis yazhabu
E. Vokal panjang
1 Fathah + alif ditulis a
Aala ditulis jahiliyyah
2 fathah + ya’ mati ditulis a
] ditulis tansa
3 kasrah + ya' mati ditulis 7
ps ditulis karim
4 dammah + wawu mati ditulis a
s A ditulis furad
F. Vokal rangkap
1 Fathah + ya’ mati ditulis ai
Sy ditulis bainakum
2 fathah + wawu mati ditulis au
Js ditulis gaul

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisakan dengan

apostrof
?'_L"ﬁ ditulis A’antum
e ditulis U‘iddat
5SS ditulis La’in syakartum




H. Kata sandang alif + lam

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggikan huruf “|".

ol ditulis Al-Qur'an

lall ditulis Al-Qiyas

-

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggkan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkauaf | (el) nya.

elandl ditulis As-Sama’
Usail) ditulis Asy-Syams

I.  Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

U sl (55 ditulis Zawi al-furdd

el Jal ditulis Ahl as-Sunnah




MOT70

I S el plalS el sa 349Ys] aia p <Al 5 5
» Aol a1y

“Para ibu wajib menyusui anak-anak mereka selama dua tahun
penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan’.

(al-Bagarah: 233)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menyusui anak bagi setiap ibu, dengan cara mendremr Susu Ibu
(ASI) merupakan sesuatu yang sangat penting badiidliggan dan
kelangsungan hidup manusia di dunia ini. ASI makam minuman dan
makanan pokok bagi setiap anak yang baru lahir. udgnhasil penelitian
yang dilakukan oleh pakar kesehatan menunjukkawdanak-anak yang di
masa bayinya mengkonsumsi ASI jauh lebih cerddsh Isehat, dan lebih
kuat daripada ana-anak yang di masa kecilnya tidenerima ASE

Mengenai keharusan seorang ibu untuk menyusui gaaltlah berfirman :

Ziels M oz Of a1l b alelS” ey 23Y 5T 4 Al
Para ulama berselisih pendapat dalam menafsirkah taysebut di
atas. Berdasarkamahir ayat 233 surat al-Bagarah tersebut menunjukkan
bahwa seorang ibu wajib menyusui anaknya. Pendagiungkapakan oleh
mazhab Maliki. Sementara itu, menurut jumhur fugghexintah untuk
menyusui bagi seorang ibu yang terkandung dalant #gyaebut adalah

sunnah (anjurar).

1 Abdul Hakim Abdullah,Keutamaan Air Susu IbwAlih Bahasa Abdul Rakhman,
(Jakarta: Fikahati Aneska, 1993), him. 30

2 Al-Bagarah (2): 233

% Al-Sabuni, Rawai’ al-Bayan Tafsir Ayat al-Ahkam, (Bairut: Dar al-Kutub Al-
Islamiyah, t.t), I: 276



Berpijak pada pendapat jumhur di atas bahwa meinyadalah
anjuran bagi seorang ibu. Artinya ketika sang ibbak mau menyusui
anaknya maka boleh menyerahkan anak tersebut tgrhang lain untuk
disusui. Hal ini dalam hukum Islam disebut dengsditei rada’ (penyusuan).

Pengertianrada’ (penyusuan) menurut jumhur fugaha ialah segala
sesuatu yang sampai ke perut bayi melalui keromggoratau melalui jalan
lainnya, dengan cara menghisap atau laifngadangkan proses penyusuan
dengan cara menuangkan ASI ke dalam mulut tanpalungbenyusuan
disebut al-wajur, dan menuangkan ASI melalui hidung tanpa melalui
penyusuan disebut/-sa'ut. Mengenai al-wajur dan al-sa’ut ini terdapat
perbedaan pendapat di kalangan para ulama. Memuant Malik, proses:/-
wajur dan al-sa'ut dapat menyebabkan hubungan kemahraman atau nasab
antara perempuan yang memiliki air susu dan bayigymengisap atau
meminum susu dengan dua cara tersebut.

Sementara menurut imarAta’ dan imamDawid, al-wajur tidak
menyebabkan hubungan kemahraman, sebab pedsegur tidak menetek
secara langsung terhadap tetek sang®iledangkan menurut mazhab
Zahiriyyah, tidak ada yang mengharamkan sebab susuan keciosesp
penyusuanrada’) yang menetek langsung terhadap tetek sang ibuyaadi

dimaksud dengan penyusuan adalah pengisapan ainglalui tetek$adyu)

* Zakariya al-Ansari, Fath al-Wahhab, (Bairut: Dar al-Fikr, t.t), II: 112

B ® Ibnu Rusyd, Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugqtasid, (Surabaya: al-
Hidayah, t.t), 1: 28.



seorang ibd.

Perbedaan pendapat di kalangan para ulama dalardefimesikan
rada’ menunjukkan bahwa persoalasia’ tidak hanya dapat dipandang dari
aspek air susu yang dikonsumsi oleh bayi tersdbétapi juga harus melihat
dan memperhatikan bagaimana proses yang digunakdamdrada’
(penyusuan), misalnya menetek secara langsungraauangkan air susu ke
kerongkongan sebagaimana dijelaskan di atas. Nbangetentuamada’ atau

susuan, Allah berfirman:
T3 g bl 22T Lo paden 13) (Se - lior Db (ST 5T g 25 OF @31 0

Ayat 233 surat al-Bagarah di atas menunjukkan myl@menyusui
anak pada wanita lain. Kebiasaan menyusui anak peateg lain ini telah
dikenal di kalangan bangsa Arab dan merupakan sesaag lumrah bagi
mereka. Rasulullah SAW sendiri memiliki beberapa sisuan, di antaranya
Halimah As-Sa'diyyah. Selama dua tahun Muhammad tinggasdma ibu
susuannya. Setelah masa dua tahun lalu Muhammagildidan kemudian
diserahkan kembali kepada ibu kandungnya (Amfthah)

Dalam fikih Islam, persoalamada’ mempunyai dampak terhadap

timbulnya hubungan kemahraman antara anak dengaryabg menyusui.

® Hasan AyyubFikih Keluarga ,cet. ke- 5, Alih Bahasa, Abdul Ghoofar, (Jakarta:
Pustaka Al-Kausar, 2006), him 193

" Al-Bagarah (2) : 233

8 Muhammad Husain Haeka‘liaygt Muhammad, Alih Bahasa, Ali Audah, (Jakarta:
Pustaka Lintera Antarnusa, 2001), him. 50-51



Dengan menyusuinya seorang anak kepada wanitarlaka menimbulkan
hubungan mahram antara wanita tersebut dan anak ¢iaosuinya (anak
susuan) beserta segenap keturunan dan kerabausbars sehingga haram
bagi anak susuan menikahi mereka. Dalam sebuah a@gat hadis Nabi

ditegaskan:
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Proses penyusuan yang digambarkan dan dikemukal@dalam
berbagai kitab-kitab figh klasik adalah proses peay yang dilakukan
dengan cara anak menetek secara langsung terblmdapsuannya sehingga
air susu ibu bisa terjaga keasliannya atau belucatgpur dengan benda lain.
Dengan demikian maka identitas ibu yang menyusaoi ateak yang disusui
bisa diketahui dengan jelas.

Akhir-kahir ini muncul persoalan baru yang terkidginganrada’ yaitu
adanya lembaga donor ASI. Di negara-negara majuordASI sudah lama
dikenal, terbukti sudah 30 tahun lamanya bank Afiadtikkan oleh sebuah

Bank ASI di Amerika,Human Milk Banking Association of North America

® An-Nisa (4): 23

0 Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Muslim darisyah, Muslim, Sahih Muslim,
(Bairut: Dar Al-Fikr, t.t), IX: 20.



(HMBANA) ™. Bank ASI juga diparktikkan di Inggris oleh sebuznk ASl,
(Mothers' Milk Bank of New Englandy Bayi-bayi prematur di Inggris,
Amerika, Australia lMothers Milk bank Austif, dan India hdiana Mothers'
Milk Bank mampu bertahan hidup berkat ASI donor dari baBk Au yang
tak mampu menyusui bayinya sendiri karena alasaehaan pun bisa
mengandalkan bank ASi.

Pada tahun-tahun terakhir ini mayarakat Indonesidaimgencar
membicarakan persoalan donor ASI. Namun di Indeneampai sekarang
belum ada bank ASI sebagaimana di negara-negarta Rases donor yang
terjadi di Indonesia hanya dilakukan oleh suatublega independen dan
klinik-klinik Rumah Sakit tertentu yang peduli akpentingnya ASI eksklusif
bagi bayi. Diantaranya adalah lembaga Asosiasi Manyusui Indonesia
(AIMI) dan Klinik Laktasi* dan beberapa lembaga dan Rumah Sakit lainnya.
Lembaga ini tidak berfungsi sebagai bank ASI, aleaapi lembaga ini hanya
menjembatani antara pendonor ASI dan penerima dagbr Dalam proses
pelaksanaannya lembaga dan Rumah Sakit yang meé&ldesa donor ASI

juga memberikan syarat-syarat atau kriteria kesehgaing harus dipenuhi

Uhttp:/ivww.hmbana.org/&ei= translate&ct=result&resnum=3Dhuman%2Bmilk%
2Bbanking, Akses 5 Februari 2010

Yhttp://pregnancychildbirth.suite101.com/article.fne_united_association
_for_milk_banking, Akses 5 Februari 2010

13«Bank Asi”, http://9monthsmagazine.blogspot.cofi9/02/bank-asi.html, Akses
28 April 2009, http://  www.clarian. org/ portal/ IMMilkBank/
immcontactus?clarianContent|D=/milkbank/contact.xAkses 5 Februari 2010

14 " Bank ASI" http://www. ictwomen com/article/3/ Han/2009/bulan/02/
tanggal/03/id/ 248/. Akses 03 Desember 2009.



oleh pendonor ASI.

Sudah barang tentu lembaga tersebut memiliki tujyamg sangat
mulia yaitu untuk menolong para bayi yang sangamiméuhkan ASI.
Kehadiran bank ASI di Indonesia menimbulkan pro #antra di kalangan
umat Islam, karena lembaga-lembaga ini mencampualkasusu yang telah
diperah dari puluhan bahkan ratusan kaum ibu, kéanudiberikan kepada
berpuluh-puluh bahkan beratus-ratus bayi laki-ldkin perempuan tanpa
saling mengetahui dengan pasti air susu siapa i#ansimsi oleh bayi siapa.
Dengan demikian maka dalam prktik bank ASI tidapdanisahan air susu
yang sudah diperah antara satu ibu dengan ibuyiajrsehingga tidak bisa
diidentifikasi air susu siapa yang diminum olehitiaysebut:®

Dalam praktik donor ASI, ada formulasi baru yangutiakan untuk
menyusui, dan hal ini tentu berbeda dengan konsegusuan yang selama
ini dipahami dari beberapa kitab klasik. Donor A$ing selama ini
dipraktikkan oleh berbagai negara termasuk Indene®nyisakan persoalan
hukum yang harus dijawab. Dengan demikian makaipadlakukan sebuah
jtihad untuk menemukan dan menetapkan hukumnyalihkte berbagai
problem dalam praktik donor ASI terutama persoalakum, maka penyusun
tertarik untuk membahas donor ASI dan implikasirtgghadap hubungan

kemahraman.

5 Mia Sutanto, "Donor ASI", http://mia2274.multiptpm/journal/item28/Artikel_
di_ Majalah_ADIL _Donor _ASI, Akses 28 April 2009.



B. Pokok Masalah
Berdasarkanatar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka
yang menjadi pokok masalah dalam penelitian inlsdda

1. Bagimana praktik donor ASI di Indonesia dan di bepa negara lainnya?

2. Bagaimana pandangan hukum Islam mengenai statuahkaman anak
penerima donor ASI dengan ibu pendonornya?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Dari rumusan masalah di atas, penelitian ini m&ntiljuan yaitu:

1. Untuk mendeskripsikan praktik donor ASI yang selamiaterjadi di
Indonesia dan beberapa negara lain.

2. Untuk menjelaskan pandangan hukum Islam mengeatisshasab anak
donor ASI dengan ibu pemberi ASI.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:

1. Hasil penyusunan ini skripsi ini diharapkan dapatmherikan konstribusi
pemikiran yang cukup signifikan terhadap kajian dmaklslam terutama
dalam masalahada ‘ah.

2. Penelitian ini akan memberikan sumbangsih pemikdalam menjawab
problematika yang muncul di tengah-tengah masygarahususnya
tentang donor ASI.

3. Sebagai upaya pengembangan metodologi hukum Islaatamd
menyelesaikan persoalan-persoalan kontemporer yatak tercover

dalam al-Quran maupun as-Sunnah.



D. Telaah Pustaka

Donor ASI merupakan persoalan yang sangat menarikuku
didiskusikan, karena praktik donor ASI erat kaitgmndengan persoalan
kemahraman anatara ibu pendonor dengan anak yangrima donor ASI.
Umat Islam memiliki ragam pendapat dalam menyikagridirinya lembaga
atau praktik donor ASI tersebut. Namun sebelum elaskan hasil-hasil
penelitian tentang donor ASI terlebih dahulu akgelaskan beberapa hasil
penelitian tentangada’.

Di antara peneliti yang membahas tentangdz’ adalah skripsi dari
Zainal Abidin ” Persengketaan Suami Istri MengdP@mberian Air Susu lbu
bagi Bayi (Pasal 104 Ayat 2 KHI Studi Analisa)”. IBa skripsi tersebut
dibahas tentang kebutuhan bayi terhadap ASI selagianan dan minuman
yang sangat dibutuhkan dalam perkembangannya. Dekepsi tersebut juga
dibahas tentang pengaruh ASI terhadap tubuh'fayi.

Dalam skripsi yang di tulis oleh Abdullah Chafitdtangan Kawin
Karena Hubungan Susuan Perspektif Filsafat Hukutamls dijelaskan
mengenai larangan kawin karena hubung#’ adalah ajaran syari'at Islam

yang memiliki tujuan yaitu untuk menjaga katurun@izzu An-Nas).*’

16 zainal Abidin "Persengketaan Suami Istri Mengd¥emberian Air Susu Ibu bagi
Bayi (Studi Analisa Pasal 104 Ayat 2 KHI"), (Yogyaka: IAIN Sunan Kalijaga Fakultas
Syari’ah, 2002), him. 66

17 Abdullah Chafit, "Larangan Kawin Karena Hubunggnsuan Prspektif Filsafat
Hukum Islam”, (Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga Félas Syari'ah, 2005), him. 117



Skripsi Khumaidi dengan judul ” Metodstinbat Hukum Imam Syafi'i dan
Imam Abu Hanifah terhadap Ayat yang Berkaitan dengan Mas&ladn’ah”,
hanya membahas tentang kadar susuan dan usia dnayi rgenyusu dapat
menyebabkan hubungan kemahrartfan.

Di antara peneliti yang membahas tentang bank A8alahx
Khotimatus Sa’adah dalam skripsi yang berjudul ‘Ba@SI Dan
Implikasinya Dalam Hukum Perkawinan Islam (Studag\tPemikirany usuf
Qardawi)”. MenurutQardawi, bank ASI memiliki tujuan yang mulia yaitu
menolong bayi-bayi prematur yang membutuhkan AisuSubu untuk
mempertahankan kelangsungan hidupnya dan untuk mizxia daya tahan
tubuh, maka anak-anak yang minum dari bank ASIktideenimbulkan
hubungan mahram. Penyusun skripsi ini bertolakkaglg dengan pendapat
Qardawi, bahwa bayi yang minum dari bank ASI dianggap seb&hram
karena bank ASI memiliki fungsi yang sama dengamskpRada’ah.™®

Beberapa literatur-literatur lain yang juga memlsaparsoalan donor
ASI. Diantarnya adalah tulisan Marzuki Wahid dengadul "Menyusui
antara Hak dan Moral Kemanusian Ibu” yang dituledach buku "Tubuh,
Seksualitas Perempuan, dan Kedaulatan Perempuaarzukd mengatakan

bahwa bank ASI dinilai lebih banyakadaratnya ketimbang manfaat yang

18 Khumaidi, ” Metodelstinbat Hukum Imam Syafi'i dan ImamAbu Hanifah
terhadap Ayat yang Berkaitan dengan Masalah Rada’ah”, (Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga
Fakultas Syari’ah, 2002), him. 67

19 Khotimatus Sa’adah ”"Bank ASI dan Implikasinya atal Hukum Perkawinan
Islam (Studi Atas Pemikiran Yusuf Qardawi”, (Yoggata: IAIN Sunan Kalijaga Fakultas
Syari'ah, 2004), him. 82
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bisa diperolehnya. Berdasrkan kaidah figh " menddalatu kemudharatan
lebih didahulukan dari pada mengambil suatu kensafa Dengan demikian
bank ASI tidak bisa dilegeslasikan oleh syara’ headkanSadd Az-Zari’ah
(menutup seluruh jalan yang bisa menumbuhkan bayeygakan timbufj°
Hasil keputusan Muktamar NU ke-25 di Surabaya gadggal 20-25
Desember 1971 menyatakan bahwa “pengumpulan A 8uwsoleh Rumah
Sakit oleh kaum ibu yang diberikan kapada bayi-lyayig dirawat di Rumah
Sakit tersebut bisa menjadikan mahrama’ dengan syarat (a) perempuan
yang diambil air susunya dalam keadaan hidup, darusia 9 tahun
Qamariyah (kira-kira). (b) bayi yang diberi air susu tersebalum mencapai

umur 2 tahun. (c) pengambilan dan pemberian aiu $essebut sekurang-

kurangnya 5 kali susuan. (d) semua syarat yanghetsdiatas harus benar
benar yakin (nyataf*

“Rada’ah dan Problemnya dalam Dunia Modern” yang ditulishol
Noorwahidah dalam buku Problematika Hukum Islamtéorporer Il. Dalam
tulisan tersebut ia mengatakan bahwa ketika aiu sms masuk ke dalam
tubuh seorang bayi secara mutlak artinya dengam egrapun proses

penyusuan itu dilakukan maka penyusuan tersebuatt sciagnimbulkan hukum

20 Marzuki Wahid, Menyusui Antara Hak dan Moral Kemaian Ibu, dalam buku
Tubuh, Seksualitas Perempuan, dan Kedaulatan PeramgJakarta: Rahima, 2002 ), him
77

21 Djamaluddin Miri, (penerjemahWAkam Al-Fugaha’, Solusi Problematika Aktual
Hukum Islam, Keputusan Muktamar, Munas Dan KonHamid Nahdatul Ulama( 1926-1999
M) (Surabaya: Lajnah Ta'lif Wan Nasyr, 2004), him .33
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mahran?? Dalam praktik donor ASI penghimpunan air susukiikan dari
beberapa ibu donor sehingga tidak mungkin untulngahengenal antara
anak yang menerima donor ASI dengan ibu pendonordgaini dijadikan
alasan bahwa pemanfaatan air susu dari bank A8k tlisa disamakan
dengan konsepada’. Pendapat ini diungkapan oletli Hasan dalam buku
Masail Fighiyah Al-Hadisah pada Masalah-Masalah Kontemporer Hukum
Islam.?3

Dari penelusuran penyusun terhadap beberapa litdittratur donor/
bank ASI tidak banyak dari literatur-literatur telsit yang secara khusus yang
menyertakan pembahasan tentang donor ASI terkaitgade proses
pelaksanaan donor ASI tersebut. Oleh karena itandapenelitian yang
penyusun lakukan mengenai donor ASI akan dijelsakemgenai proses
pelaksanaan donor ASI. Hal ini dilakukan karenagaarmendukung dan
mempermudah dalam menetapkan hukum donor ASI.

Dalam ranah logis, tidak ada penelitian yang bdwswar murni baru,
dan dalam hal ini penyusun menyadari betul bahwelg@an yang penyusun
lakukan, tentunya juga bukan hal seratus persem Fadak bisa dipungkiri

juga bahwa variasi, metodologi dan pendekatan ymrgeda pastilah akan

= Nogrwahidahj’Rad_a’ah dan Problemnya dalam Dunia Modern” dalam Chuzaimah
danHafiz Ansari, (ed), Problematika Hukum Islam Kontemporer Itet. ke-2, (Jakarta:
Pustaka Firdaus, 1996), him. 41

%M Ali Hasan (ed), cet. ke-2Masail Fighiyah Al-Hadisah pada Masalah-Masalah
Kontemporer Hukum IslantJakarta: PT Grafindo Persada, 1997), him. 193
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menghasilkan penemuan baru dan tentunya akan noekan hasil yang
baru pula.
. Kerangka Teoritik

Penyusuan anak dalam wacana figh dibahasakan destjah ar-
rada’ (al-Rada’ah). Kata ini berasal dari kata ketjgada’a — Yardi’u — Rad’an
yangmenmiliki arti menyusu atau menet&k.

Pada dasarnya para ulama’ sepakat bahwa anak susemniliki
hubungan mahram dengan ibu susuan. Akan tetapiautzarbeda pendapat
mengenai unsur-unsur yang harus dipenuhi dataia’, di antaranya tentang
kadar susuan, usia anak yang menyusu, kemurniarsusu, dan cara
sampainya air susu dari seorang ibu terhadap Z@nak.

Persoanalan donor ASI dikaji melalui teori atau dagrat beberapa
ulama figh, dianataranya adalah lbnu Hazm. lalahdi@rmasuk ulama fikih
yang lebih dikenal dengan mazhab zahiriyah. Ber#lasa corak
pemikirannya tersebut ia memiliki konsep dan pereisyang berbeda
dengan manyoritas ulama fikih lainnya termasuk mataemberikan definisi
dan kategorirada’ yang dapat melahirkan hubungan mahram. Menurut lbnu
Hazm sifat penyusuan yang dapat melahirkan hubukgarahraman adalah

ketika bayi tersebut menyusu dengan menetek laggswhadap tetek ibunya

2 Ahmad Warson MunawwirAl-Munawwir, cet. ke- 14, (Yogyakarta: Pustaka
Progresif, 1997), him. 504

% \bnu Rusyd Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugtasid, |: 26
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melalui mulutnyz®

Oleh karena itu maka bayi yang disusui dengan meradgn sebuah
wadah, atau air susu tersebut dicampur denganatati dicampur dengan
makanan kemudian dituangkan ke dalam mulut sang baglalui hidung,
atau telinganya, atau dengan suntikan maka yangkidemitu tidak dapat
menimbulkan hubungan mahram. Untuk menguatkan mpetolga tersebut,

Ibnu Hazm menggunakan dalil ayat al-Quran danshiddbi Muhammad.

Taslo ) o oSl y o SKinio S 391 WSSl
Pl o g L g Lo N e 0 %
Menurut Ibnu Hazm yang dimaksudda’ dalam ayat al-Quran dan
hadis Nabi tersebut di atas adalah penyusuan ydakukian dengan cara
menetek secara langsung terhadap puting si ibaisdsngarrahir ayat yang
menyandarkan hukum kepadarda’. Dengan demikian Ibnu Hazm
memberikan kriteria dalanrada’ yaitu adanya proses penyusuan yang
dilakukan terhadap tetek sang ibu secara langsiamy,di luar cara tersebut
tidak termasuk dalam konsepda’yang dapat memiliki konsekuensi hukum.
Pendapat Ibnu Hazm tersebut didukung pula oleh Imfdmmad bahwa

penyusuan dapat menyebabkan hubungan kemahramama amak dengan

%6 Sa%id ibn Hazm, a/-Muhalla bi al-Asar, (Bairut: Dar al-Fikr, t.t.), X: 185.
27 An-Nisa’ (4): 23

_ ? Hadis ini diriwayatakan oleh Imam al-Bukhari, atal Bab WaUmmahatukum
Al-Lati Arda’nakum, lihat al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, (Bairut: Dar Al-Fikr, 1981), V:
124. Hadis ini juga diperkuat oleh riwayat Ima&hmsai, An-Nasa, Sunan An-Nasai, (Bairut:
Dar Al-Fikr, 1978), IX: 100
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ibu susuan apabila proses penyusuan tersebut kilakdengan cara menetek
secara langsung terhadap ibu susdan.

Terkait dengan Air Susu Ibu\bu Hanifah, kelompok Hanafiyah dan
Ibnu Qasim berpendapat bahwa proses penyusuan disyaratkayeadarsusu
murni dari seorang ibu secara mutlak, artinya agustersebut tidak boleh
bercampur dengan Air Susu Ibu lain atau bercampogan barang lain. Jadi
apabila air susu telah bercampur dengan air atanyia kemudian diminum
oleh seorang bayi, maka hal tersebut tidak term&atégorirada’yang dapat
menimbulkan hubungan kemahranian.

Abu Hanifah juga memberikan kriteria adanya Air Susu lbu segra
perempuan masih berupa cairan, yakni tidak berutsh bentuk semula.
Karena itu, jika ASI dikeringkan atau dikeraskarisainya berbentuk keju,
susu bubuk atau lainnya, maka proses konsumsi &8asam ini tidak dapat
menimbulkan mahram, sebab sitat/a’ sudah tidak tampak dalam kondisi
ASI seperti itu. Mengkonsumsi ASI yang telah betbkrkeju, bubuk atau
semacamnya tidak bisa disehifaz’ (penyusuan), namun lebih tepat disebut
it ’am (memberi makany*

Ahmad Asy-Syarbasi, berpendapat bahwa hubungan mahram yang

diakibatkan karena penyusuan itu harus melibatk&si slua orang laki-laki,

29 Sya’rani, Mizan Al-Kubra, (Surabaya: al-Hidayah, t.t), I: 138
%0 |bnu Rusyd, Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugtasid, : 28-29

31 Abdurrahman al-Jaziri , Kitab al-Figh ‘ala Mazahib al-Arba’ah, (Bairut: Dar-al-
Fikr), IV: 195



15

atau satu orang laki-laki dan dua orang saksi w&asgbagai ganti dari satu
saksi laki-laki. Bila tidak ada saksi atas penyusteasebut, maka penyusuan
itu tidak mengakibatkan hubungan kemahraman anbarayang menyusui
dengan anak bayi tersebfat.

Melihat tujuan dari berdirinya bank ASI maupun lega-lembaga
independen dan beberapa Rumah Sakit yang mempaktdonor ASI yaitu
untuk memberi pertolongan terhadap para bayi yamgnibutuhkan ASI,
mislanya bayi yang lahir prematur, bayi yang mediberat badan yang
sangat rendah, sesuai dan sejalan dengan tujugaridigannya hukum
(Magqasid asy-syari’ah) untuk kemaslahatan hidup manusia baik di dunia

maupun di akhirat kelak.

Plan Jo Vg Jorladl @ sladt Flal g Ul w3120 oy O

Asy-Syatibi menegaskan bahwa tujuan awal syariat ditetapk ti
lain tergapainya kemaslahatan bagi kehidupan man8sicara garis besar ada

tiga tujuan hidup manusia: kepentingdaruriyat (primer) hajiyat (sekunder)

32 AhmadAsy-Syarbasi, Yasalunaka, Fi Ad-Din wa al-Hayati, (Bairut: Dar al-al-Jil,
t.t), V: 128- 129

33 As-Syatibi, al- Muwatagat Fi Usulil Ahkam. (t. tempat, Qr Al-Rasyad, t.t), II: 2.
al-Gazzali menjelaskan bahwa kemaslahatan untuk mewujudkaa firinsip dasar yaitu ;
memelihara agama/fzu an-Naf3, memelihara akal Hifzu akl), memelihara keturunan
(Hifzu an-Nasl), memelihara hartaHi{fzu mal). alGazzali, Al-Mustasfa Min |lm Usul,,
(Bairut: Dar al-Fikr, t.t), | :26; 1zzuddin Abdus Salam juggenyatakan hal yang sama, bahwa
hukum Islam diciptkan dikembalikan pada kemaslahataat manusia baik di dunia maupun
di akhirat. 1zzuddin Abdus Salan@awaid Al-Ahkam Fi Masalih Al-Anam, (Bairut: Dar al-

Jil, t.t), 11:72; Wahbah az-Zuhailylsul Fiqh Islami Wa Adillatuh (Bairut: Dar al-fikr,
1986), I :1017
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dan tahsiniyat (tersier). Ketiga bentuk kebutuhan di atas memhikbungan

yang saling terkait antar satu sama lain:

1. Kebutuhan daruriyyat (primer) adalah sebagai dasar dan utama dari
kepentingan yang lain, yaknijiyyat (sekunder) damahsiniyyat (tersier);

2. Kebutuhan daruriyyat yang tidak bisa tercapai secara utuh dapat
menghilangkan esensjiyyat dan tahsiniyyat secara total;

3. Tidak terlaksananya kepentingasyiyyat dan tahsiniyyat tidak berakibat
fatal terhadap kepentingan yadguriyyat;

4. Kepentinganiajy atautahsiniy yang tak dapat terwujud sama sekali juga
dapat berdampak buruk pada keutuldaniy sebagian aspek dari yang
dariry akan mengalami gangguéh.

F. Metode Pendlitian
1. JenisPenelitian
Penelitian ini merupakan penelitian pustaiardry research atau
studi teks yang memfokuskan pada literatur-litaranengenai konsep
penyusuan dalam Islam, dan beberapa data donor R8helitian
kepustakaan dilakukan sebab sumber-sumber datan dadmelitian ini
adalah teks-teks, baik berupa sumber data primeuspuma sekunder.
Dengan cara mengkaji, dan menelaah sumber-sumieisteyang terkait

denganvada’dan donor ASI.

3 bid., Il; 3-4
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2. Sifat Pendlitian

Penelitian ini bersifat preskreptif yaitu penelitigang bertujuan
untuk menemukan hukumnconcreto Dalam hal ini yang menjadi obyek
pembahasan adalah pandangan hukum Islam mengeatais sanak
penerima donor Asi dengan ibu pendonornya. Dengaasbha melacak
dan mencari secara jelas tentang kongep’ yang menjadi acuan dalam
menentukan hukum kemahraman dalam donor ASI. Driridgharapkan
akan menghasilkan kepastian hukum mengenai nasak penerima

donor ASI dengan ibu pendonornya.
3. Metode Pengumpulan Data

Karena jenis penelitian ini adalah jenis kepustakaaka metode
yang digunakan dalam pengumpulan data adalah deseyanmembaca,
mempelajari, memahami dan menelaah secara menteldragai literatur
mengenai penyusuan dalam Islam dan donor ASI detalain yang

mempunyai korelasi dengan obyek penelitian yangymam teliti.
4. Sumber Data

Adapun sumber data yang berhasil dikumpulkan panysgcara
garis besar dibagi menjadi dua, yaitu;
a. Sumber data primer, di antaranya; (1) Ibnu RusBdjayah Al-
Mujtahid wa Nihayah al-Mugtasid. Di dalam kitab ini, Ibnu Rusyd
menjelaskan tentang tipologida’sh menurut pandangan ulama. (2)

As-Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah(3) al-Jaziri, kitab al-Figh ‘a/a
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Mazahib Al-Arba’ah, (4) Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islami Wa
Adillatuhu Secara umum, kitab-kitab tersebut menjelaskatargn
mahram sebalmda’ serta perbedaan pendapat di kalangan para ulama
mengenairada'. (5) A/-Muhalla Bi al Asar karya lbnu Hazm. kitab
tersebut menjelaskan tentang bagaimana sifat peagu&ada’)
dalam Islam Sementara buku-buku tentang donor ASI, diantaranya
adalahSeni Menyusui BayBuku ini menjelaskan tentang bayi-bayi
yang tidak mampu bertahan hidup tanpa ASI sedangigintersebut
tidak bisa mendapatkannya, maka bank ASI menjadireltif untuk
menolong bayi tersebut. Keterangan mengenai prpséksanaan
donor ASI didapat dari lembaga-lembaga atau Rumalit Syang
melakukan praktik donor ASI, di anatarnya adalahbdaga "Asosiasi
ibu menyusui indonesia" (AIMI), dan Klinik Laktasyang diperoleh
baik melalui situs internit maupun tabloid.

b. Sumber data sekunder, adalah beberapa kitab tsirkitab figh
lainnya yang menjelaskan tentarg/a’ Diantaranya Ali Al-Sabuni,

Rawai’ Al-Bayan, Jassas, al-, Ahkam 3]-QUT31;, imam Sy_aﬁ'i, aFum
5. Pendekatan

Penelitian ini menggunakan pendekatan normatituypenyusun
mendekati persoalan yang diteliti dengan mengaala payat-ayat al-
Quran, hadis-hadis Nabi, kaidah-kaidah fikih speadapat ulama klasik.

Pendekatan ini digunakan karena obyek penelitiarbéntujuan untuk
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menemukan hukum mengenai hubungan nasab antara paEmekima

donor ASI dengan ibu pendonornya dalam prspekktim Islam.
6. Analissdata

Dalam penelitian ini penyusun menggunakan metoribdif —
analititis yaitu menggambarkan syarat dan rukawh’ dalam Islam dan
fenomena donor ASI yang bersumber dari beberapa yang telah
terkumpul. Selain itu, penyusun juga menggunakaaliss interpretatif
yaitu sebuah upaya menganalisis konsep-konsep ubaiknberupa ayat
al-Quran, hadis Nabi, pendapat-pendapat ulama mangélat dan
hikmah adanya kemahraman dalama’. Dengan demikian hikmah dan
‘ilat pengharaman dalamrada’ dapat diketahui sehingga jika
dikontekstualisasikan dengan kasus donor ASI, al@etahui apakah

praktik donor ASI dapat berdampak pada hukum kearmaan.
G. Sistematika Pembahasan

Untuk lebih mempermudah pembahasan ini maka, penyoembagi
tulisan ini pada beberapa bab. Bab pertama meragada pendahuluan yang
terdiri dari beberapa sub-bab, yaitu latar belakaragalah, pokok masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustakapdoédgi penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Pada bab kedua, menjelaskan konsgfa’ dalam hukum Islam secara
umum yang meliputipertema,pengertian dan dasar hukua/az”. Kedua,hak

susuan bagi anaketiga, rukun atau unsur-unsutda’. Kelima, pembuktian
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dalamrada’. Keenammahram sebalbada’. Tinjauan umum tentangada’ ini
diletakkan pada bab dua untuk memperjelas konsepef yang akan
dijadikan acuan dan dasar dalam obyek penelitian in

Bab ketiga memaparkan tentang donor ASI secara ymBab ini
dibagi menjadi tiga babPertama tentang fungsi dan upaya peningkatan
penggunaan ASI| bagi bayKedug konsep bank ASI, meliputi: sejarah
lahirnya bank ASI di beberapa negara luar, sejtahhnya lembaga donor
ASI di Indonesia, pengertian dan tujuan bank ASlassyarat-syarat bagi ibu
pendonorKetiga,lembaga donor ASI di Indonesia

Bab keempat adalah bentuk dan praktik donor AShdibnesia dan di
beberapa negara luar, dan analisa mengenai pardaogum Islam tentang
status mahram anak penerima donor ASI denganebdgmornya.

Bab kelima adalah penutup, yang berisi kesimpuéanghran-saran.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan pada bagian sebelumnya maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Praktik donor ASI yang dipraktikkan di beberapa negara luar adalah
melakukan pemerahan ASI, penghimpunan ASI, proses pasturisasi dan
mengetes keamanan ASl, pembekuan ASI, dan kemudian pendistribusian
ASl ke berbagai Rumah Sakit yang membutuhkan ASI. Sedangkan praktik
donor ASl di Indonesia tidak jauh berbeda dengan praktik donor ASI di
beberapa negara lain, yaitu melakukan pemerahan ASI, menghimpun AS|
pemasakan ASI, dan penyimpanan ASI. AIMI sebagai mediator untuk
mempertemukan antara pendonor dan penerima donor ASI. Dengan
demikian praktik donor ASl di Indonesia masih mengandung unsur
kekeluargaan.

2. Praktik donor ASI tidak dapat membawa konsekuensi hukum mahram
(hubungan kemahraman) antara perempuan pemilik (pendonor) ASI
dengan anak pengguna (pengkonsumsi) ASl tersebut. Sebab praktik
pendonoran AS| tidak memiliki beberapa kriteria dan syarat bagi
terwujudnya hubungan mahram rada’ (persusuan). Beberapa ha yang
dianggap tidak memenuhi kriteria tersebut adalah: (1) penyusuan tidak

dilakukan secara langsung; (2) ASl tidak murni; (3) tidak adanya
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persaksian dalam proses pendonoran dan penyusuan. Ketiga syarat ini
harus semuanya dipenuhi, jika hanya salah satu maka tidak bisa

dimasukkan dalam hubungan mahram rada’.
B. Saran-Saran

1. Méelihat keunggulan dan manfaat ASI yang kadar gizi dan energinyalebih
baik dari pada susu formula dan susu atau makanan yang lain, maka
idealnya setiap ibu memberikan ASI eksklusif terhadap anaknya.
Pemberian ASlI ekklusif merupakan suatu investass besar untuk
membentuk generasi yang berkualitas di masa yang akan datang bagi
bangsa Indonesia.

2. Bank donor ASI merupakan salah satu alternatif untuk membantu dan
memberikan pertolongan terhadap para bayi yang sangat membutuhkan
asupan ASl. Sedemikian mulia cita-cita donor ASl ini, maka pemerintah
sgjatinya serius untuk mendirikan Bank ASI di Indonesia.

3. ldealnya, Bank ASI dalam proses pengumpulan, pencampuran, dan
pastuerisasi, ASlI harus benar-benar steril dan dijaga secara ketat dari
virus-virus yang membahayakan, sehingga ASI terjamin untuk kesehatan
bayi.

4. Karena Bank ASI tidak menyebabkan hubungan mahram rada’ karena
tidak menyusui secara langsung, adanya pencampuran ASI, dan persaksian
dalam penyusuan, maka para ibu tidak perlu kuatir untuk datang ke bank
ASl dan pihak bank AS| harus tidak mempersulit para ibu untuk

mendapatkan donor ASI dari bank ASI untuk bayinya.
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Lampiran |
TERJEMAHAN
BAB |

No | Halaman | Foot TERJEMAHAN

note

1 1 2 Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua
tahun penuh, vyaitu bagi yang ingin menyempurnakan
penyusuan.

2 3 7 Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain,
maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan
pembayaran menurut yang patut.

3 4 9 Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-
anakmu yang perempuan; saudara-saudaramu yang
perempuan, saudara-saudara bapakmu yang perempuan;
saudara-saudara ibumu yang perempuan; anak-anak
perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki; anak-
anak perempuan dari saudara-saudaramu yang perempuan;
ibu-ibumu yang menyusui kamu; saudara perempuan
sepersusuan.

4 4 10 | Sesuatu yang haram sebab persusuan seperti haram karena
kelahiran (nasab)

5 13 27 | (Dan diharamkan) ibu-ibumu yang menyusui kamu dan
saudara perempuan dari susuan.

6 13 28 | Sesuatu yang haram sebab persusuan seperti haram karena
nasab

7 15 33 | Sesungguhnya ketentuan Syariat ditetapkan hanya untuk
kemaslahatan hamba manusia di dunia dan di akhirat
sekaligus.

TERJEMAHAN
BAB |1
No | Halaman | Foot note TERJEMAHAN
1 23 Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya

selama dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin
menyempurnakan penyusuan. Dan kewajiban ayah
memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan
cara yang makruf. Seseorang tidak dibebani
melainkan ~ menurut  kadar  kesanggupannya.
Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan
karena anaknya dan juga seorang ayah karena
anaknya, dan waris pun berkewajiban demikian.
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Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua
tahun) dengan kerelaan keduanya  dan
permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas
keduanya. Dan jika kamu ingin anakmu disusukan
oleh orang lain, maka tidak ada dosa bagimu apabila
kamu memberikan pembayaran menurut yang patut.
Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa
Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.

24

Diharamkan.......... ibu-ibumu yang menyusui
kamu; saudara perempuan sepersusuan;

24

Dan Kami ilhamkan kepada ibu Musa; "Susuilah dia,
dan apabila kamu khawatir terhadapnya maka
jatuhkanlah dia ke sungai (Nil). Dan janganlah kamu
khawatir dan janganlah (pula) bersedih hati, karena
sesungguhnya Kami akan mengembalikannya
kepadamu, dan menjadikannya (salah seorang) dari
para rasul.

25

10

dan Kami cegah Musa dari menyusu kepada
perempuan-perempuan yang mau menyusui (nya)
sebelum itu; maka Dberkatalah saudara Musa:
"Maukah kamu aku tunjukkan kepadamu ahlulbait
yang akan memeliharanya untukmu dan mereka
dapat berlaku baik kepadanya?".

25

11

(Ingatlah) pada hari (ketika) kamu melihat
keguncangan itu, lalailah semua wanita yang
menyusui anaknya dari anak yang disusuinya dan
gugurlah kandungan segala wanita yang hamil, dan
kamu lihat manusia dalam keadaan mabuk, padahal
sebenarnya mereka tidak mabuk, akan tetapi adzab
Allah itu sangat keras.

25

12

Tempatkanlah mereka (para istri) di mana kamu
bertempat tinggal menurut kemampuanmu dan
janganlah kamu menyusahkan mereka untuk
menyempitkan (hati) mereka. Dan jika mereka (istri-
istri yang sudah ditalak) itu sedang hamil, maka
berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga mereka
bersalin, kemudian jika mereka menyusukan (anak-
anak) mu untukmu, maka berikanlah kepada mereka
upahnya; dan musyawarahkanlah di antara kamu
(segala sesuatu), dengan baik; dan jika kamu
menemui kesulitan maka perempuan lain boleh
menyusukan (anak itu) untuknya.




105

27

16

Kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak) mu
untukmu, maka berikanlah kepada mereka upahnya;
dan musyawarahkanlah di antara kamu (segala
sesuatu), dengan baik; dan jika kamu menemui
kesulitan maka perempuan lain boleh menyusukan
(anak itu) untuknya.

27
29

17
20

Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya
selama dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin
menyempurnakan penyusuan.

34

26

Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya
selama dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin
menyempurnakan penyusuan.

10

32

29

Tidak ada persusuan yang dapat menyebabkan
hukum mahram kecuali terjadi pada usia dua tahun

11

34

36

Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya
selama dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin
menyempurnakan penyusuan............ Apabila
keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun)
dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan,
maka tidak ada dosa atas keduanya.

12

35

39

Bahwasanya persusuan (yang dapat menjadikan
hubungan mahram) adalah persusuan sebab lapar

13

35

41

Tidak ada persusuan (yang menimbulkan hukum
mahram) kecuali susuan yang sampai pada
tenggorokan, dan persusuan itu terjadi sebelum
penyapihan

14

36

43

Dan ibu-ibumu yang menyusui kamu

15

36

44

Mereka haramkan (pernikahan) karena persusuan
seperti apa yang kalian haramkan (menjadi mahram)
karena nasab

16

37

47

Tidak berdampak mahram satu atau dua kali susuan
atau satu atau dua kali isapan.

17

38

50

Termasuk ayat al-Qur’an yang diturunkan Allah
terdapat ketentuan sepuluh kali susuan yang
diketahui yang dapat menjadikan mahram. Kemudian
ketentuan tersebut dinasakh dengan ketentuan lima
kali susuan yang diketahui. Lalu Rasulullah wafat
sementara ayat-ayat tentang ketentuan tersebut ayat
al-Qur’an yang dibaca.

18

38

o1

Tidak menjadikan mahram sekali isapan dan dua
isapan (susuan)

19

39

52

Tidak menjadi mahram sekali sedotan dan dua
sedotan

20

43

63

Bahwasanya persusuan (yang dapat menjadikan
hubungan mahram) adalah persusuan sebab lapar

21

44

66

Dan ibu-ibumu yang menyusui kamu; saudara
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perempuan sepersusuan

22

44

67

Haram sebab persusuan sebagaimana juga haram
karena nasab (keturunan)

23

47

7

Kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak) mu
untukmu, maka berikanlah kepada mereka upahnya;
dan musyawarahkanlah di antara kamu (segala
sesuatu), dengan baik; dan jika kamu menemui
kesulitan maka perempuan lain boleh menyusukan
(anak itu) untuknya.

24

51

84

Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari
orang-orang lelaki di antaramu). Jika tak ada dua
orang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan dua
orang perempuan dari saksi-saksi...

25

52

88

Nabi SAW ditanya mengenai saksi-saksi yang bisa
diajukan dalam persoalan rada’ (persusuan). Nabi
menjawab: seorang laki-laki atau seorang perempuan

26

53

89

Sesungguhnya  Allah  mengharamkan  karena
persusuan apa yang Dia haramkan sebab hubungan
nasab

27

54

90

Diharamkan atas kalian (mengawini) ibu-ibumu;
anak-anakmu yang perempuan; saudara-saudaramu
yang perempuan, saudara-saudara bapakmu yang
perempuan; saudara-saudara ibumu yang perempuan;
anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang
laki-laki; anak-anak perempuan dari saudara-
saudaramu yang perempuan..

28

S5

91

Ibu-ibumu yang menyusui kamu; saudara perempuan
sepersusuan.

29

55

92

Sesungguhnya ketentuan (mahram karena) persusuan
adalah seperti ketentuan yang ditetapkan sebab
melahirkan

TERJEMAHAN
BAB I11

Tidak Ada

TERJEMAHAN
BAB IV

No

Halaman

Foot
note

TERJEMAHAN

84

11

Sesungguhnya ketentuan Syariat ditetapkan hanya untuk
kemaslahatan hamba manusia di dunia dan di akhirat
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sekaligus

86

12

Kemudaratan (bahaya) itu harus ditiadakan

86

13

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam
berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu
kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.

89

16

Dan ibu-ibumu yang menyusui kamu; saudara perempuan
sepersusuan

89

17

Haram karena persusuan seperti ketentuan haram sebab
nasab (keturunan)

90

18

Furman Allah harus dibawa (dimaknai) sesuai dengan
makna zahirnya selama makna tersebut tidak terhalang oleh
a s}fain, ijma’ atau kepastian perasaan.

90

19

Persusuan yang berrdampak pada hubungan kemhraman
adalah persusuan yang telah diperintahkan dalam al-Quran
dan tidak boleh dimaknai selain dari yang tersebut kecuali
terdapat dalil yang berupa nas}atau ijma’

92

22

Termasuk ayat al-Qur’an yang diturunkan Allah terdapat
ketentuan sepuluh kali susuan yang diketahui yang dapat
menjadikan mahram. Kemudian ketentuan tersebut dinasakh
dengan ketentuan lima kali susuan yang diketahui. Lalu
Rasulullah wafat sementara ayat-ayat tentang ketentuan
tersebut ayat al-Qur’an yang dibaca.
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Lampiran 11

Biografi Ulama
Ibn Hazm

Ibn Hazm bernama lengkap Abu Muhammad ‘Ali ibn Alshian Sa'’id
ibn Hazm. la lahir di sebuah kawasan yang terledaksebelah timur kota
Qordoba, Spanyol pada tahun 384H (7 November 99Mtlimbuh dan besar di
kalangan para pembesar dan pejabat. Ayahnya asalalh satu menteri kerajaan
Cordoba. Walau dikelilingi dengan gemerlap kemewaaramun tidak
menjadikannya lupa akan kedudukan dan kewajibamagda sangat interest
dengan keilmuan islam.

Kondisi sosial, politik, mental dan intelektual yamelatarbelakanginya,
juga menjadi faktor pendorong bagi Ibn Hazm untu&njalani hidup dalam
pengembaraan mencari jati diri. Saat berkelanahtid mengenal ilmu dan
ulama. Ibn Hazm belajar kepada para ulama terkesjaerti Abu Muhamad ibn
Dakhun, Abdullah al-Azdi, Abi Qasim Abdurahman Bibi Yazid al-Misri, dan
beberapa ulama lainnya. Karena ketekunannya dalancam ilmu dalam
berbagai bidang, dia dikenal sebagaihaddis, fagih dan usuli (ahli ilmu usul
fikih) di samping keahliannya di bidang yang lain.

Sekian banyak kitab telah dikarangnya, termasuk dkarya
monumentalnyaa/ lhkam fi Usul al-Ahkam (Ushul Fikih) dan kitaka/-Muhalla
(Fikih) menjadi rujukan utama pakar fikih kontem@or Karyanya yang lain
adalah7auq al-Hamamah (Di Bawah Naungan Cinta), sebuah karya yang pernah
menjadi kitab terlaris sepanjang abad pertengaK#tab yang berisi sebuah
kompilasi anekdot, observasi, dan puisi tentantadam tidak hanya menarik bagi
umat Islam, tetapi juga kaum Nasrani di Eropa.Hazm wafat pada 28 Sya’ban
402H bertepatan pada tahun 1063M

Ibnu Rusyd

Ibnu Rusyd yang bernama lengkap Abu Walid MuhamimadRusyd ia
lahir di Kordoba (Spanyol) pada tahun 520 HijridiiZ8 Masehi). Ayah dan
kakek Ibnu Rusyd adalah hakim-hakim terkenal padesamya. lbnu Rusyd
banyak mendalami ilmu, seperti kedokteran, hukurafematika, dan filsafat.
Abu Ja'far Harun dan Ibnu Baja adalah guru Ibnsydudalam mempelajari
belajar dan mendalami ilmu filsafat. Ibnu Rusyd ladaseorang jenius yang
berasal dari Andalusia dengan pengetahuan ensdilopévlasa hidupnya
sebagian besar diberikan untuk mengabdi sebagali™l{f@aakim) dalam generasi
ketiga.

Di dunia barat, Ibnu Rusyd dikenal sebagai koment&trbesar atas
filsafat Aristoteles yang mempengaruhi filsafat en di abad pertengahan,
termasuk pemikir semacam St. Thomas Aquinus. Baoyakg mendatangi Ibnu
Rusyd untuk mengkonsultasikan masalah kedokteram@salah hukum. Karya-
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tulisnya tersebar dalam beberapa disiplin ilmu meiibidang filsafat, kedokteran
dan fikih dalam bentuk karangan, ulasan, essaresume.

Hampir semua karya-karya Ibnu Rusyd diterjemahkard&lam bahasa
Latin dan Ibrani (Yahudi) sehingga kemungkinan b&saya-karya aslinya sudah
tidak ada. Filsafat Ibnu Rusyd ada dua, yaitu félsdbnu Rusyd seperti yang
dipahami oleh orang Eropa pada abad pertengahan;fidafat Ibnu Rusyd
tentang akidah dan sikap keberagamaannya. Adapoya-karya ibnu Rusyd
adalah Bidayah Al-Mujtahid (kitab ilmu figih), Kulliyaat fi At-Tib (buku
kedokteran), daifrasl Al-Maqal fi Ma Bain Al-Hikmat Wa Asy-Syari'ffilsafat
dalam Islam dan menolak segala paham yang berggamadengan filsafat).
Dalam bidang astronomi ia menuk8tab Fi Harkah Al-Falak

Wahbah az-Zuhaili

Tokoh pemikir kontemporer yang bernama lengkap \elhMustafa az-
Zuhaili ini dilahirkan di kota DayrAtiyyah, Damaskus pada tahun 1932. la
belajar di fakultas Syari'ah di Universitas al-Azh@&airo Mesir dengan
memperoleh ijazah tingkat pertama tahun 1956. Sg@angelar Lc. ia peroleh
dari Universitas 'AirSyam dengan predikat Jayyid (baik) tahun 1957. Semantar
gelar Diploma diperoleh pada Ma'h&gari'ah (MA) tahun 1959 dari fakultas
Hukum Universitas Kairo. Kemudian gelar Doktor dalbidang Hukum Islam
(as-Syari'ah al-Islamiyyah) ia peroleh pada tahun 1963 di fakultas yang sama.
Pada tahun 1963 beliau dinobatkan sebagai dbdeda(ris) spesifikasi keilmuan
dibidang Figh dan Ushdl al-Figh di Universitas Daigs. Adapun karyanya
yang terkenal di penjuru tanah air antara lain @dak/-Figh al-Islami wa
Adillatub, al-Figh al-Islami fi Uslubih al-Jadid, al-Wasit fi_ Usul al-Figh al-
Islami.

Sayyid Sabiq

la merupakan salah seorang ulama al-Azhar yang eesgikan
kuliahnya di fakultas syari’ah. Sayyid Sabiq ditkhn di Mesir pada tahun 1915
Kesibukannya dengan dunia figih melebihi apa yagnmah diperbuat para ulama
al-Azhar yang lainnya. la mulai menekuni duniastufienulis melalui beberapa
majalah yang eksis waktu itu, seperti majalah miagg ‘al-lkhwan al-
Muslimun’. Di majalah ini, ia menulis artikel ringk mengenai ‘Figih Thaharah.’
Sayyid Sabig mempunyai budi pekerti yang mulia gandai menjaga hubungan
dan komunikasi yang baik anatar sesama manusi@niaifatnya yang lemah
lembut dan menghormati orang lain ia banayk disghaleh segenap lapisan
masyarakat. Sayyid Sabiq banayk berkunjung ke perbaegara untuk
menyampaikan dakwah Islam dianataranya adalah ési@nUnited Kingdom,
negara-negara bekas Kesatuan Soviet Union danubehggara Arab. Beliau
meninggalkan kesan yang mendalam pada setiap ngayagadiziarahinya.

Sayyid Sabiqg turut membuka kelas-kelas pengajiamudiahnya. Pada
setiap hari Ahad dan juga pada malam kamis. Dalajtistiimu itu, ia banyak
memberi fatwa dan menjawab persoalan tentang IdRetajar luar negara juga
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tidak ketinggalan mengikuti majlis ilmu yang berkiat walaupun Sayyid Sabiq
sering menggunakan Bahasa Arab Ammi (lahjah arapa¢an).

Beberapa kitab yang telah ia tulis “Figih Sunnafi&rbitkan pada tahun
40-an di abad 20. la merupakan sebuah risalah dalaman kecil dan hanya
memuat figih thaharah. Pada mukaddimahnya dibenbséan oleh Imam Hasan
al-Banna yang memuji manhaj (metode). SetelahSayyid Sabiq terus menulis
untuk melanjutkan buku sebelumnya hingga akhirrgidsil diterbitkan 14 juz.
Kemudian dijilid menjadi 3 juz besar. Belaiu teraengarang bukunya itu hingga
mencapai selama 20 tahun seperti yang dituturkbh sseorang muridnya, Dr
Yusuf al-Qardawi. Buku itu kini sudah tersebarelusuh pelosok dunia Islam.

Imam Abu Hanifah _

_Imam Abu Hanifah yang bernama lengkap Abu Hanifaiin binSabit
al-Kufi, lahir di Irak pada tahun 80 Hijriah (699 M), padaga kekhalifahan Bani
Umayyah Abdul Malik bin Marwan. Beliau digelari Aliianifah (suci dan lurus)
karena kesungguhannya dalam beribadah sejak magayke berakhlak mulia
serta menjauhi perbuatan dosa dan keji. dan mdrifahya dinamakan Mazhab
Hanafi. Gelar ini merupakan berkah dari doa Ali Bioi Thalib r.a,dimana suatu
saat ayahny#Sabit) diajak oleh kakeknya (Zauti) untuk berziarah kei&eman
Ali r.a yang saat itu sedang menetap di Kufa akibattikaian politik yang
mengguncang ummat islam pada saat itu, Ali r.a mekah agar keturunan
Tsabit kelak akan menjadi orang orang yang utanzaiannya, dan doa itu pun
terkabul dengan hadirnya Imam hanafi, namun takaldtemudian ayahnya
meninggal dunia.

Pada masa remajanya, dengan segala kecemerlaagagatmam Hanafi
telah menunjukkan kecintaannya kepada ilmu pengatahterutama yang
berkaitan dengan hukum islam, kendati beliau arakasg saudagar kaya namun
beliau sangat menjauhi hidup yang bermewah mewetdiflbpun setelah beliau
menjadi seorang pedagang yang sukses, hartanyh hEnyak didermakan
ketimbang untuk kepentingan sendiri.

Dr. Hj. Utami Roesli, SpA., MBA., IBCLC

Wanita kelahiran Semarang, 17 September 1945. diami hari dalam
hidupnya, ia dedikasikan untuk terus memasyaraka&l. la pun berjuang
menyebarkan Inisiasi Menyusu Dini ( IMD) Utami takndiri, anak, bahkan,
cucu-cucunya pun ia kerahkan untuk membuktikanrkarsang pencipta ini. la
mengahabiskan waktunya berkeliling nusantara memkah ilmunya ke ahli
medis, bidan, ataupun masyarakat. Hampir-hanaigidak punya waktu untuk
menjalani prakteknya sebagai dokter anak. Daril pgsjuangannya tersebut saat
ini telah ada 140.000 bidan yang telah bertemu mdkagannya untuk
berkonsultasi tentang inisiasi menyusu dini dan. ASI

Utami menempuh pendidikan di Universitas padjadjai@NPAD)
fakultas kedokteran pada tahun 1972 dan jurusarsiadige anak fakultas
kedokteran pada tahun 1980. Dan pada tahun 1994ldpatkan gelar Master
Business Administration di  University of the Ciy Manila Philipine. Selain itu
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ia mengikuti sejumlah traning seperti : Sint Raadbélospital, Nijmegen,
Holland (1987), Certified Infant Massage InstrucfdZIMI ). Kansas City, MO
USA (1999), nternational Board Certified LactatiGonsultan (IBCLC) (2001),
IBCLC Recertified (2006). Beberapa organisasi ygrggnah ia ikuti lkatan
Dokter Indonesia (IDI), WABA (World Aliance of Breteeding Action ), IAIM

- US CHAPTER (International Association if Infantalssage), ABM ( Academ of
Breastfeeding Medicine), ILCA (International Ladteit Consultant Association ).
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